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Abstrack
Background: The use of the Ocypode Cursor sand crab as a source of nutritious food for coastal
communities in the Salahutu District area is because this marine animal is found living in sandy substrates
along the coast and can be used as a source of nutritious food for coastal communities.
Methods: Water content measurement was carried out using the oven method. Determination of ash
content is carried out using the dry ashing method. Determination of fat content was carried out using the
Soxhlet method. Analysis of protein levels using the Kjeldahl micro method.
Results: The results of proximate analysis of sand crab for 100 grams of meat showed a water content of
79.72%, ash content of 6.82%, fat content of 7.5%, protein content of 15.7%.
Conclusion: The results of the analysis show that there is a significant regression according to the
regression provisions y = a + bx= 3,266 + 0.016, and the value of R2 = 0.802, even the analysis also shows
that there is a significant influence according to the value of df = 24-22 = 2 with the value of F = 44,588 with
a significance level of 000, < p 0.05, this means that there is a significant influence between the availability
of the Ocypode cursor sand crab population in its habitat and Ocypode cursor as a source of nutritious food
for the community (OcMGz).
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Abstrak
Latar Belakang: Pemanfaatan kepiting pasir Ocypode Cursor sebagai sumber makanan bergizi bagi
masyarakat pesisir pantai di wilayah Kecamatan Salahutu, disebabkan hewan laut ini ditemukan hidup di
substrat berpasir di sepanjang pantai dan dapat dijadikan sumber makanan bergizi oleh masyarakat pesisir.
Metode: Pengukuran kadar air dilakukan dengan menggunakan metode oven. Penentuan kadar abu
dilakukan dengan metode pengabuan kering (dry ashing). Penentuan kadar lemak dilakukan dengan
metode soxhlet. Analisis kadar protein dengan metode mikro kjeldahl.
Hasil: Hasil analisis proksimat kepiting pasir untuk 100 grm daging diperoleh kadar air 79,72%, kadar
abu 6,82%, kadar lemak 7,5%, kadar protein 15,7%.
Kesimpulan: Hasil analisis menunjukkan adanya regresi yang signifikan sesuai dengan ketentuan regresi
y = a + bx= 3.266 + 0,016, serta nilai R> = 0,802, bahkan analisis juga menunjukkan ada pengaruh yang
signifikan sesuai nilai df = 24-22 = 2 dengan nilai F = 44.588 dengan taraf signifikan 000, < p 0,05, ini
berarti adanya pengaruh yang signifikan antara ketersediaan populasi kepiting pasir Ocypode cursor pada
habitatnya dangan Ocypode cursor sebagai sumber makanan bergizi bagi masyarakat (OcMGz).

Kata Kunci : Ocypode Cursor , Makanan Bergizi, Masyarakat Pesisir
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan Crustacea atau
Decapoda laut sebagai sumber makanan
bergizi berasal dari kearifan lokal
masyarakat di wilayah pesisir Kecamatan
Salahutu Pulau Ambon Kabupaten Maluku
Tengah melalui penerapan peraturan
ketahanan pangan bagi masyarakat.
Menurut Sri Puryono dkk (2019) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang
ketahanan pangan yang dijabarkan lebih
lanjut melalui Peraturan Pemerintah Nomor
68 Tahun 2002 pasal 13-14 menyebutkan
bahwa peran pemerintah daerah dibidang
ketahanan pangan adalah melaksanakan
kebijakan dan  pencapaian sasaran
pembangunan ketahanan pangan di wilayah
masing-masing daerah. Agung Hendiardi,
(2017) menjelaskan program
penganekaragaman atau diversifikasi
pangan merupakan implementasi dari
Undang-undang No. 18 Tahun 2012 tentang
pangan serta peraturan pemerintah (PP) No.
17 tahun 2015 tentang ketahanan pangan
dan gizi. Peraturan tersebut kini menjadi
acuan untuk mendorong upaya
penganekaragaman  konsumsi  pangan
dengan cepat melalui basis kearifan lokal
serta kerja sama terintegerasi antara
pemerintah daerah, dan masyarakat.
Dengan pemanfaatan Crustecea atau
Decapoda laut khususnya pemanfaatan
kepiting pasir  Ocypode Cursor sebagai
sumber makanan bergizi bagi masyarakat
pesisir pantai Kecamatan Salahutu Pulau
Ambon, merupakan langkah positif dalam
mencari diversifikasi pangan baru berasal
dari laut sebagai kearifan lokal bernilai gizi
yang tinggi. Kekayaan sumberdaya alam
perairan pantai dan laut Kecamatan
Salahutu Pulau Ambon Kabupaten Maluku
Tengah dapat dijadikan sumber
penghidupan bagi masyarakat, meskipun
belum sepenuhnya pemanfaatan potensi
sumber alam perairan pantai belum
maksimal bagi peningkatan kesejahreaan
masyarakat di daerah ini. Menurut Andi
Agus, 2018, bahwa semua aktifitas
berhubungan dengan pemanfaatan dan
pengelolaan sumberdaya perairan laut di
suatu daerah harus bermanfaat bagi seluruh
masyarakat di daerah tersebut. Masyarakat

perlu didorong pola makan bergizi berasal
dari perairan pantai dan laut seperti berbagai
jenis Crustacea atau Decapoda laut.
Menurut Tuaputy Hasan (2022) bahwa
secara demografi potensi wilayah pesisir
pantai dan laut yang memiliki berbagai jenis
invertebrate laut dapat dimanfaatkan
sebagai sumber makanan dalam mencukupi
kebutuhan gizi bagi masyarakat di daerah
ini. Dengan demikian potensi wilayah pesisir
diperairan pantai yang bersubstrat berpasir
sebagai tempat hidup berbagai jenis
Crustacea atau Decapoda seperti kepiting
pasir Ocypode cursor yang penyebaraanya
ditemukan semua  substrat  berpasir
dimanfaatkan masyarakat untuk dimakan
adalah sesuatu sifat kearifan lokal yang
tersedian secara alami di daerah ini. A.
Deiduni 2017, Nugraha, O. T., et al 2018,
bahwa Crusteca atau Decapoda laut
merupakan hewan invertebrate yang
memiliki kelimpahan cukup tinggi pada
substrat berpasir di sepanjang pantai. Melisa
Bal 2021 bahwa kepiting pasir merupakan
Crustacea laut dapat ditemui di daerah
intertidal sepanjang pesisir pantai memiliki
fungsi ekologi dalam zona intertidal serta
fungsi ekonomi bagi masyarakat pesisir
sebagai sumber makanan. Mengingat
kelimpahan penyebaran kepiting pasir
Ocypode cursor di substra berpasir dengan
polulasi yang cukup tinggi disebabkan
pertumbuhan Ocypode cursor semakin tinggi
akibat faktor lingkungan yang sesuai dengan
habitat hewan laut tersebut. Menurut Rianta
Pratiwi (2018) Yiimaz O, et al (2020),
kelimpahan berbagai jenis Crustacea dan
Dekapoda di wilayah perairan pantai atau
zona intertidal diakibatkan adanya dukungan
foktor  lingkungan  dan kemampuan
adapteasi terhadap substrat sebagai tempat
hidup, memungkinkan  pertumbuhan
populasinya lebih cepat dibandingkan
dengan jenis kepiting pasir lainnya. Intan Via
Nirmala et al (2020), Melisa Bal et al (2021)
bahwa jenis kepiting pasir Ocypode cursor
ukuran tubuhnya berbeda dengan jenis
kepiting laut lainnya, bahkan kelimpahan dan
pertumbuhan kepiting pasir ini sangat cepat
dalam menyusun komunitas suatu habitat
berpasir di zona intertidal dibandingkan
dengan kepiting lainnya. Kondisi habitat
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kepiting pasir Ocypode cursor yang
ditemukan hidup di sepanjang pesisir pantai
Pulau Pombo Kabupaten Maluku Tengah
sangat melimpah disebabkan kondisi faktor
lingkungannya yang sangat mendukung
pertumbuhan populasi kepiting pasir family
Ocypodae disebabkan karena Pulau Pombo
ini tidak berpenghuni dan masih terlihat
alami memiliki partikel pasir putih halus,
sehingga masyarakat yang bermukin di
pesisir pantai telah memanfaatkan jenis
kepiting pasir ini sebagai sumber makanan.
Menurut Giorgio Mancinelli (2019) bahwa
Crustacea atau Decapoda spesies Ocypode
cursor banyak dikonsumsi masyarakat
karena nilai gizinya yang tinggi. Melisa Bal
2021, bahwa salah jenis kepiting pasir yang
ditemukan hidup disepanjang pesisir pantai
berpasir diambil oleh masyarakat untuk
konsumsi karena memiliki gizi yang tinggi.
Menurut Intan Via Nirmala, et al (2020)
bahwa kandungan protein dan lemak yang
terkandung dalam Crustacea sangat
tergantung dari jenis Crustacea tersebut,
maka diperlukan uji kandungan gizi sebelum

dikonsumsi masyarakat. Pendekatan
pemenuhan kebutuhan akan makanan
bergizi oleh masyarakat melalui

pemanfaatan kepiting pasir Ocypode cursor,
harus tetap memperhatikan higienitas dalam
proses pemanfaatannya. Menurut
Khoeruddin Wittriansyah et al (2018 ) dan

Gambar 1. Ptal Lokasi

Il. Analisis Proksimat dilakukan
dilaboratorium Fakultas Perikanan
Universitas Pattimura berkaitan dengan
(kadar air, kadar abu, kadar lemak dan kadar
protein) dari daging undur-undur laut spesies

Azka Khansa Hanifah (2020), bahwa suatu
jenis makanan lokal yang bernilai gizi perlu
diuji kandungan zat makanan tersebut agar
masyarakat mengetahuinya. Menurut Nuzul
Ria Ramadhani, 2020 bahwa uji kandungan
kimia atau uji proksimat pada cangkang
Crustacea sangat diperlukan karena
kebiasaan masyarakat makan kepiting laut
dengan seluruh cangkang kepiting, maka
harus diuji agar dapat memahami nilai gizi
yang terkandung dalam kepiting tersebut
secara keseluruhan. Melisa Bal et al 2021,
bahwa dengan Kketersediaan berbagai
kepiting pasir laut di Habitat di suatu perairan
pantai ~ yang dimanfaatkan masyarakat
sebagai sumber kehidupan mereka akan
membantu ketercukupan nutrisi bagi tubuh
setiap penghuni anggota  keluarga
masyarakat pesisir pantai, maka penting
dilakukan uji prosimat guna kandungan gizi
makanan yang dimakan masyarakat.

MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilakukan dengan
tahapan-tahapan pelaksanaan, antara lain,
I. Survey pada habitat dan pengukuran
faktor lingkungan perairan pantai di lokasi
pengambilan kepiting pasir spesies
Ocypode Cursor pada lokasi penelitian di
Pulau Pombo Kabupaten Maluku Tengah,
seperti terlihat pada Gambar 1.

Penelitian Di Pulau Pombo

Emerita sp. Analisis proksimat
menggunakan rujukan AOAC, (2005) antara
lain :

(1) Analisis Kadar Air. Pengukuran kadar air
dilakukan dengan menggunakan metode
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oven. Cawan vyang akan digunakan
dikeringkan dalam oven pada suhu 100-105
°C selama 30 menit atau sampai didapat
berat tetap. Setelah itu didinginkan dalam
desikator selama 30 menit lalu ditimbang.
Sampel ditimbang sebanyak 5 garam (B1)

Kadar air (%) =

(2) Analisis Kadar Abu . Penentuan kadar abu
dilakukan dengan metode pengabuan kering
(dry ashing). Prinsip analisis ini adalah
mengoksidasi semua zat organik pada suhu
tinggi (sekitar 550 °C), kemudian dilakukan
penimbangan zat yang tertinggal setelah
proses pembakaran tersebut. Cawan yang
akan digunakan dikeringkan terlebih dahulu
30 menit atau sampai didapat berat tetap
dalam oven pada suhu 100-105 °C. Setelah
itu didinginkan dalam desikator selama 30

dalam cawan tersebut lalu dikeringkan dalam
oven pada suhu 100-105 °C sampai tercapai
berat tetap (8-12 jam). Sampel didinginkan
dalam desikator selama (30 merit) lalu
ditimbang (B2).

B:1—B>

x 100%

Berat sampel

menit lalu ditimbang (B1). Sampel sebanyak
5 gram dimasukkan dalam cawan yang telah
diketahui beratnya, kemudian dibakar dibakar
di atas bunsen atau kompor listrik sampai
tidak berasap. Setelah itu dimasukkan dalam
tanur pengabuan, kemudian dibakar pada
suhu 400 °C sampai didapat abu berwarna
abu-abu atau sampel beratnya tetap.
Kemudian suhu dinaikkan sampai 550 °C
selama 12-24 jam.

B1—B>
Kadar Abu (%) = x 100%
Berat sampel

(3) Analisis Lemak Analisis kadar lemak.
Penentuan kadar lemak dilakukan dengan
metode soxhlet. Prinsip analisis ini adalah
mengekstrak lemak dengan pelarut hexan,
setelah pelarutnya diuapkan, lemak dapat
ditimbang dan dihitung persentasenya.
Lemak yang dihasilkan adalah lemak kasar.
Labu lemak dikeringkan dalam oven bersuhu
105 °C selama 30 menit, lalu didinginkan
dalam desikator (15 menit) dan ditimbang (A).
Sampel ditimbang sebanyak 5 g (S) lalu
dibungkus dengan dalam kertas saring dan
dimasukkan dalam selongsong lemak.
Selongsong lemak ditutup dengan kapas
bebas lemak dan dimasukkan ke dalam ruang
ekstraktor tabung soxhlet, lalu disiram

Kadar lemak (%) =

(4) Kadar Protein. Analisis kadar protein
dengan metode mikro kjeldahl. Prinsip
analisis ini adalah menetapkan
proteinberdasa rkan oksidasi bahan-bahan
berkarbon dan konversi nitro gen menjadi

dengan pelarut lemak (hexan), kemudian
tabung tersebut dipasangkan pada alat
destilasi soxhlet. Labu lemak yang sudah
disiapkan kemudian dipasangkan pada alat
destilasi di atas pemanas listrik bersuhu
sekitar 80 °C. Refluks dilakukan selama
minimum 5 jam sampai pelarut yang turun
kembali ke labu lemak berwarna jernih.
Pelarut yang ada di labu lemak tersebut
didestilasi, selanjutnya labu yang berisi basil
ekstraksi dipanaskan dalam oven pada suhu
105 °C selama 60 menit atau sampai
beratnya tetap. Kemudian labu Ilemak
didinginkan dalam desikator selama 20-30
menit dan ditimbang (B).

B-A
x 100%

Berat sampel

amonia. Selanjutnya amonia bereaksi dengan
kelebihan asam membentuk arnonium sulfat.
Setelah larutan menjadi basa, amonia
diuapkan untuk diserap dalam larutan asam
borat. Jumlah nitrogen yang terkandung
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ditentukan dengan titrasi HCL. Cara
penentuan kadar protein dilakukan
berdasarkan metode kjeldahl. Prinsip analisis
protein dengan metode Kkjeldahl meliputi
destruksi, destilasi dan titrasi. Pada tahap
destruksi, sampel ditimbang sebanyak 0,1-
0,5 g kemudian dimasukkan ke dalam labu
kjeldahl, setelah itu HgO 40 mg, K;SO4 1,9
mg dan H>SO4 mljuga dimasukkan ke dalam
labu tersebut. Labu yang berisi larutan
tersebut diletakkan pada alat pemanas
dengan suhu 430 °C di dalam ruang asam.
Destruksi dilakukan hingga larutan menjadi
bening (1-1,5 jam). Hasil destruksi
didinginkan dan diencerkan dengan 10-20 ml
aquades secara perlahan. Tahap destilasi
dimulai dengan persiapan alat kieltec system.
Setelah pesiapan dilakukan, analisis dimulai
dengan sampel yang telah didestruksi. Labu
kjeldahl yang berisi sampel hasil destruksi
dipindahkan ke alat destilasi , cuci dan bilas
labu 5-6 kali dengan 1-2 ml air aquades lalu
pidahkan pula air cucian dan bilasan tersebut

ke alat destilasi. Letakkan erlenmeyer 125 ml
berisi 5 ml larutan HBO3 (asam borat) dan 2-
4 tetes indicator (campuran dua bagian merah
metil 0,2% dalam alkohol dan 1 bagian biru
metilen 0,2% dalam alkohol), sesaat sebelum
destilasi dimulai. Ujung kondensor harus
terendam dibawah larutan H3BOs; (asam
borat). Tambahkan sampel hasil destruksi
yang telah dipindahkan dengan 8-10 ml
larutan NaOH-NaxS»03 (natrium tiosulfat).
kemudian lakukan destilasi sampai
tertampung kira-kira 15 ml destilat dalam
erlenmeyer. Bilas tabung kondesor dengan
air aquades, dan tampung bilasannya dalam
Erlenmeyer yang sama. Encerkan isi
Erlenmeyer sampai kira-kira 50 ml.
Selanjutnya masuk ke tahap titrasi. Titrasi
dilakukan, pada sampel yang telah didestilasi
dengan meneteskan HCI 0,02 N dart buret.
Titrasi dilakukan hingga warna larutan sampel
berubah menjadi merah jambu. Volume HCI
yang digunakan dicatat. Perhitungan kadar
protein dapat diperoleh dengan :

(A - B) x N HCI 14 %N

% N =

X 100

Mg sampel

I1l. Wawancara dan pengisian angkat serta
analisis angket.

Pengambilan sampel responden
berdasarkan propisive sampling sebanyak 25
orang yang telah berkeluarga dengan kriteria
(a) pernah beraktifitas (mencari biota laut di
pulau pombo), (b) pernah bermalam di pulau
pombo, (c) pernah mengunjungi atau berlibur
di pulau pombo, (d) pernah mengkonsumsi
kepiting pasir.

1. Kuisioner berisikan beberapa pertanyaan
dan pernyataan berkaitan dengan
ketersedian ketersediaan populasi kepiting
pasir Ocypode Cursor di habitatnya dan
Ocypode Cursor sebagai makanan bergizi
bagi masyarakat.

2. Jawaban terhadap pertanyaan atau
pernyataan dalam ankat berupa tanda (X)
pada obsen jawaban antara lain : sangat

suka, suka, ragu-ragu, tidak suka, sangat
tidak suka.

3. Pemberian nilai pada jawaban responden
pada kuisioner berdasarkan skala linken
yakni: sangat suka = 4, suka = 3, ragu-
ragu = 2, tidak suka = 1, sangat tidak suka
=0.

4. Berdasarkan nilai yang diperoleh masing-
masing responden dilanjutkan dengan
kriteria skor yang diperoleh masing-
masing responden dinilai berdasarkan
kriteria pencapaian skor menggunakan
ketatapan kriterian skor dengan rumus N
= Ad/Ad x 100 dimana N = Nilai Akhir , Ad
= Nilai yang diperoleh, Ad= Nilai yang
ditetapkan, dengan merujuk pada kriteri
skor seperti terlihat pada Tabel.1
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Tabel 1. Kriteria Skor Pencapaian

Skor Yang Diperoleh

Kriteria Skor

90 - 100 Sangat Suka
75 89 Suka
65-74 Ragu-ragu
55-64 Tidak Suka
0<54 Sangat Tidak Suka
HASIL DAN PEMBAHASAN Pengukuran terhadap faktor
Hasil lingkungan pantai ditemukannya kepiting
Berdasarkan  temuan  terhadap pantai Ocypode Cursor yakni salinitas air laut
spesies kepiting laut yang di konsumsi 32 %y , suhu air 27 °C laut dan O, terlarut

masyarakat di Kecamatan Salahutu Pulau
Ambon setelah dilakukan identivikasi
ternyata spesies biota laut ini merupakan
Klas Malacostraca, Ordo Decapoda, Famili
Ocypodidae, Genus Ocypoda, spesies
Ocypode Cursor . Kepiting pasir ini memiliki
ukuran yang tidak terlalu beser seperti
kepiting bakau. spesies Ocypode Cursor
memiliki ciri-ciri morfologi yang menonjol
pada bagian dorsal terlihat berwarna putih
dominasi dan sedikit terlihat adanya warna
hitam melingkar bagian tengah dorsal, dan
pada bagian venteral nampak berwana putih
dan sedit berbintik hitam kecoklatan,
Ocypode Cursor ditemukan khususnya
habitat berpasir putih halus di perairan
Kabupaten Maluku Tengah Pulau Pombo
dan Palau Pombo ini memiliki substrat pantai
berpasir yang menggililingku pulau serta
berdekatan dengan Kecamatan Salahutu
Pulau Ambon sehingga masyarakat sering
mengambil kepiting pasir Ocypode Cursor
untuk dikonsumsi.

6,6 CO; terlarut 5.8 serta pH air laut 7,4.
Data faktor lingkungan sepert ini diduga akibat
pengukuran dilakukan pada kondisi musim
hujan. Berdasarkan hasil uji kandungan
prosimat kepiting pasir Ocypode Cursor yang
diperoleh dari masyarakat di Pulau Pombo
Kecamatan Salahutu Pulau Ambon Kebupaten
Maluku Tengah di peroleh hasil uji proksimat

antara lain : kadar air 79,72%, kadar abu
6,82%, kadar lemak 7,5%, kadar protein
15,7%.

Dari hasil wawancara terhadap

masyarakat yang mengambil kepiting pasir
untuk dikonsumsi saat pengambilan maupun
pada saat pengisian angket oleh responden
diperoleh gambaran bahwa kepiting pasir
Ocypode Cursor mudah ditemukan pada pantai
bersubstrat pasir sebagai tempat hidup
mereka, dan mengambilnya untuk dimakan.
Hasil analisis jawaban 25 responden berdasar
pekerjaan dan pendidikan dijelaskan sebagai
berikut:

Tabel 2. Jawaban 25 Responden Berdasarkan Pendidikan Dan Pekerjaan Terhadap

Kesukaan Makan Kepiting Pasir Laut Spesies Ocypode Cursor.
b3

PENDIDIKAN

PEKERJAAN

Sb SMP SMA PT
F % F % F % F % F %
Petani 2 8 3 12 1 4 0 0 6 24
Nelayan 3 12 4 16 2 8 0 0 9 36
Pedagang 2 8 0 0 1 4 0 0 3 12
Wiraswasta 1 4 0 0 1 4 0 0 2 8
PNS 0 0 0 o] 1 4 1 4 2 8
Polri/TNI 0 0 0 0 3 12 0 0 3 12
> 8 32 7 29 9 36 1 4 25 100
Berdasarkan Tabel 3 di atas pekerjaan  antara lain (1) Responden

memperlihatkan tingkat pendidikan dan

berpendidik SD sampai dengan pendidikan
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SMA yang bekerja sebagai nelayan 24%
menyukai kepiting pasir untuk dikonsumsi,
responden berpendidikan SD sampai SMA
yang bekerja sebagai nelayan 36%
menyukai kepiting pasir untuk dikonsumsi,
responden berbendidikan SD dan SMA
berekrja sebagai pedagang 12% menyukai
kepiting laut untuk dikonsumsi, responden
berpendidikan SD dan SMA bekerja sebagai
wiraswasta 8% menyukai kepiting pasir
untuk  dikonsumsi, responden  yang
berpendidikan SMA dan PT bekerja sebagai
PNS 8% menyukai kepiting laut untuk
dikonsumsi dan responden yang bekerja
sebagai TNI/Polri 12% menyukai kepiting

pasir untuk dikonsumsi. Dengan demikian
berdasarkan pendidikan dan pekerjaan
seluruh responden yang bermukim di
wilayah pesisir pantai menyukai kepiting
pasir laut untuk dikonsumsi, sebagai sumber
makanan bergizi.

Hasil pengisian angket oleh
responden terhadap jawaban pertanyaan
dan peryataan dari 25 orang yang bermukim
diwilayah pesisir Kecamatan Salahutu Pulau
Ambon Kabuapten Maluku Tengah, terkait
ketersedian populasi kepiting pasir Ocypode
Cursor di habitatnya sebagai sumber
makanan bergizi diperoleh hasil analisis
terlihat pada Tabel 2, dibawah ini

Tabel 3. Hasil analisis jawaban 25 orang responden berkaitan dengan ketersediaan populasi
kepiting pasir Ocypode Cursor di habitatnya sebagai makanan bergizi

= SI_<0_r Jawaban Responden Kriterian Penilaian
enilaian
Kelimpahan Ocypoda cursor sebagai
populasi Ocypoda makanan bergizi bagi
cursor di habitatnya masyrakat
F % F %

90 - 100 6 24 5 20 Sangat suka
75-89 12 48 10 40 Suka
65-74 4 16 7 28 Ragu-ragu
55-64 2 8 2 8 Tidak suka
0 <54 1 4 1 4 Sangat tidak suka
> 25 100 25 100

Berdasarkan data hasil penilaian pada
table di atas menunjukkan jawaban
responden dari 25 orang responden yang
menjawab ketersedian populasi kepiting pasir
Ocypode Cursor di habitatnya sebesar 72%
memberikan jawaban sangat sangat suka
dan suka, jawaban ragu-ragu sebesar 16%,
jawaban responden menjawab tidak suka dan
sangat tidak suka sebsar 12%. Pada jawaban
responden berkaitan dengan kepiting pasir
Ocypode Cursor sebagai makanan bergizi
diperoleh jawaban responden dengan kriteria
sangat suka dan suka sebesar 60%, kriteria

ragu-ragu 28% dan kriteria tidak suka sampai
sangat tidak suka 12%.

Berdasarkan penilaian jawaban 25
responden pada pertanyaan di kuesioner
yang diberikan skor untuk setiap responden
pada  pertanyaan berkaitan dengan
ketersediaan populasi kepiting pasir Ocypode
cursor pada habitatnya (variabel X) dan
pertanyaan terkait kepiting pasir Ocypode
cursor sebagai sumber makanan bergizi
(variabel Y) dilakukan analisis regresi dan
anova menggunakan program spss 20, hasil
analisis dijelaskan pada Tabel 4 dan 5
sebagai berikut

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Anatara Keberadaan Populasi Ocypode cursor Kepiting Pasir di
Habitatnya dan Ocypode cursor Sebagai Makanan Bergizi bagi Masyarakat

Model Summary

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

.896 .802

.784 5.488

The independent variable is OcMGz.
Dependent Variable POcdH.
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ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2686.254 2 1343.127 44.588 .000
Residual 662.706 22 30.123
Total 3348.960 24

The independent variable is OcMGz.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
andanya hubungan yang signifikan antara
ketersediaan populasi kepiting pasir Ocypode
cursor pada habitatnya (KOcPdH) dengan
Ocypode cursor sebagai sumber makanan
bergizi (OcMGz). Adanya korelasi signifikan
ini dijelaskan berdasarkan nilai R? = 0,802
yang berarti ada korelasi antara keberadaan
populasi kepiting pasir Ocypode cursor pada
habitatnya sebagai sumber makanan bergizi
masyarakat sebesar 80,2% sedanganl9,8%
adalah faktor lain. Selain itu data pada tabel 4

di atas juga menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan sesuai nilai df = 24-22 =2
dengan nilai F = 44.588 dengan taraf
signifikan 000, < p 0,05, ini berarti adanya
pengaruh yang signifikan antara ketersediaan
populasi kepiting pasir Ocypode cursor pada
habitatnya (KOcPdH) dan Ocypode cursor
sebagai sumber makanan bergizi bagi
masyarakat (OcMGz). Hasil analisis regresi
juga menunjukkan adanya regresi yang
signifikan berdasarkan nilai cofesien regresi
seperti tampak pada tabel 5 dibawah ini

Tabel 5. Coefecien regresi antara keberadaan populasi kepiting pasir Ocypode cursor sebagai

sumber makanan bergizi masyarakat

Coefficients

Standardized

Unstandardized Coefficients = Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
OcMGz 3.266 1.046 3.242 3.124 .005
OcMGz ** 2 .016 .007 -2.383 -2.296 .032
(Constant) 73.216 39.022 -1.876 .074

Tabel 5 memperlihatkan beberapa niali-nilai
coofficients OcMGz = 3.266, dengan tingkat
signifikan 0.005, OcMGz ** 2 = 0,016 dengan
tingkat signifikan 0.032 serta nilai coofficients
constants = 73.216 dengan tingkat signifikan

OcMGz

0,074 memberikan gambaran bahwa adanya
korelasi yang signifikan seperti terlihat pada
gambar 1 grafik regresi di bawah ini sesuai
dengan ketentuan regresi y = a + bx= 3.266
+ 0,016, serta nilai R? = 0,802.

KOcPdH

Gambar 1. Grafik Korelasi Anatara (KOcPdH) dan (OcMGz)
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Gambar Grafik di atas menunjukkan
adanya korelasi yang sangat kuat antara
keberadaan populasi kepiting pasir Ocypode
cursor di habitatnya (KOcPdH) dan Ocypode
cursor sebagai sumber makanan bergizi bagi
masyarakat (OcMGz), hal ini terlihat juga pada
grafik adanya titik-titik observasi, serta garis
inversir, garis kuadratic serta titik-titik cobic
berdekatan dengan karis korelasi.
Pembahasan

Kepulauan Maluku memiliki pulau-
pulau besar dan kecil baik yang dihuni
memupun tidak dihuni oleh masyarakat dan
sebagian besar penduduk mendiami wilayah
pesisir pantai, dan kehidupan mereka
memanfaatkan potensi sumber daya perairan
pantai dan laut. Potensi sumber daya perairan
pantai dan laut yang sangat beragam jenis
hewan laut hidup di habitat ini dan merupakan
sumber makanan yang memiliki kandungan
gizi yang baik bagi masyarakat terutama
berbagai jenis ikan dan berbagai jenis biota
laut. Salah satu biota laut yakni undur-undur
laut yang menjadi sumber makanan
masyarakat pesisir di daerah ini, terutama
spesies Ocypode Cursor, sebagai sumber
makanan  masyarakat pesisir.  Menurut
Nugraha, O. T., et al. 2018 dan Haye et al.
(2002), bahwa undur-undur laut mudah
ditemukan pada habitat berbasir dengan
partikel-partikel pasir halus maupun kasar
tetapi cukup melimpah pada habitat dengan
partikel-partikel halus pasir berwarna putih. Hal
ini sesuai jawaban masyarakat sebesar 72%
sangat sukan dan suka bahwa ketersedian
populasi Ocypode Cursor, yang melimpah
pada habitatnya dimanfaatkan sebagai sumber
makanan, karena mudah ditemukan di
sepanjang pesisir pantai bersubstrat pasir.

Menurut Hilmy Naufal Hidayat dkk 2021
bahwa berbagai jenis Crustacea dapat hidup
pada kondisi lingkungan geografis yang
berbeda, seperti  substrat yang berbeda
sehingga jenisnya juga berbeda, seperti
kepiting pasir Ocypode cursor dan berbagai
jenis Crustacea lainnya, bahkan faktor
lingkungan perairan serta kandungan mineral
dan nutrisi yang terkandung dalam substrat
berpasir dapat mempengaruhi kandungan zat
hidup pada tubuh hewan Crustacea tersebut,

seperti kandungan protein , lemak, mineral.
Vincenzo Di Martino, et al (2020) bahwa
kandungan mineral dan endapat nutrein
dihabitat sebagai tempat hidup Crustacea laut
berpengaruh terhadap pertumbuhan populasi
Crustacea terutama ketersediaan mineral dan
nutrisi, sangat membantu proses metabiolisme
pembentukan karbohidrta, lemak , protein bagi
kelangsungan hidup Crustacea laut seperti
kepiting pasir Ocypode cursor di habitatnya.

Meskipun terjadi perubahan faktor
lingkungan perairan pantai seperti perubahan
salinitas air laut, O2 terlarut, CO2 terlarut, pH
air laut, namun keberadaan dan pertumbuhan
populasi kepiting pasir Ocypode cursor di
habitatnya tetap melimpah. Menurut Setiaji
Nugroho, (2018) dan Syuhriatin et al 2023
bahwa pasang surut air laut sangat
mempengaruhi aktifitas kepiting serta faktor
lingkungan seperti salinitas, suhu, pH terhadap
sangat menentukan keberadaan pertumbuhan
populasi kepiting , sehingga kelimpahan
populasi membentuk komunitas yang baik di
lingkungan perairan bersubstra  pasir
disepanjang pantai. Sri Puryono (2019) bahwa
invertebrate perairan pesisir pantai berperan
penting sebagai sumber makanan bagi
masyarakat dan pendukung kesinambungan
hidup masyarakat karena ketersediaan
keanekaragaman hayati laut. Dengan demikian
semua masyarakat yang hidup di wilayah
pesisr pantai tanpa membedakan pekerjaan
senantiasa mengkonsumsi  berbagai jenis
Crustacea atau Decapoda seperti kepiting
pasir spesies Ocypode cursor, sebagai
sumber makanan mereka.

Dalam memenuhi kebutuhan akan gizi
dan mineral masyarakat pesisir memanfaatkan
kepiting pasir Ocypode cursor sebagai sumber
makanan. Menurut Idah Hamidah, (2017),
Vincenzo Di Martino et al (2020) bahwa
masyarakat yang bermukim disekitar pesisir
pantai memiliki matapencaharian selain
melaut, mereka makan berbagai ragam biota
laut sebagai sumber makanan. Pola makan
berbagai jenis biota laut termasuk kepiting
pasir Ocypode cursor merupakan kebiasaan
makan sejak kecil yang terjalin erat di setiap
keluarga masyarakat pesisir
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Analisis proksimat terhadap kadar air
merupakan banyaknya air yang terkandung
dalam tubuh hewan undur-undur laut
dinyatakan dalam persen. Safia, W (2020)
bahwa analisis kadar air salah satu
karakteristik yang sangat penting pada bahan
pangan, karena air dapat mempengaruhi
penampakan, tekstur, dan cita rasa pada
bahan pangan, kadar air dalam bahan pangan
ikut menentukan kesegaran dan daya awet
bahan pangan tersebut. Kadar abu juga
memberikan gambaran tentang kandungan
mineral dalam daging kepiting. Costa, J.F.,
(2018) bahwa kadar abu menggambarkan
banyaknya mineral yang tidak terbakar menjadi
zat, dengan kata lain adanya zat yang
terkandung ada yang mudah menguap dan
ada yang tersisa adalah abu yang terkandung
pada daging hewan yang diuji.

Berdasarkan analisis proksimat
ternyata kadar lemak dan protein pada kepiting
pasir Ocypode Cursor sangat baik untuk
dikonsumsi. Kandungan gizi pada kepiting
pasir Ocypode cursor yang dimanfaatkan
sebagai sumber makanan adalah solusi
terbaik, kerana hasil analisis prosimat kepiting
pasir Ocypode cursor untuk 100 mg daging
memperlihat adanya kadar air 73,99%, kadar
abu 5.43% , kadar lemak 7,55%, kadar protein
15,74%. Diah Ayu Lestari 2022 bahwa selain
lemak dan protein daging kepiting juga
mengandung nutrisi penting lainnya seperti
asam folat, vitamin B kompleks, serta berbagai
mineral (kalium, magnesium, zat besi, yodium,
selenium, zinc, dan mangan). Selain itu,
kepiting juga kaya akan lemak menyehatkan
dalam bentuk omega-3. Dengan mengonsumsi
100 gram daging kepiting, dapat dikatakan
sudah memenuhi 45% kebutuhan omega-3
dalam sehari. Omega-3 adalah zat yang tidak
diproduksi oleh tubuh. Oleh karena itu,
konsumsi kepiting dapat membantu Anda
memenuhi kebutuhan akan gizi bagi tubuh.
Khoeruddin Wittriansyah, 2018 Menurut Intan
Via Nirmala, et al (2020) bahwa kandungan
protein dan lemak serta mineral yang
terkandung dalam kepiting sangat tergantung
dari jenis kepiting. Siti Nur Aeni 2022 bahwa
kepiting mempunyai kandungan gizi yang
cukup tinggi berupa asam lemak sebesar
3,57% (dalam 100 mg) dan protein kasar

12,42%. Hal ini tidak jauh berbeda dengan
hasil analisis prosimat pada kepiting pasir
Ocypode cursor vyang dilakukan pada
laboratorium perikanan dan kelautan
Universitas Pattimura.

Masyarakat yang bermukim di wilayah
pesisir pantai, bekerja sebagai nelayan, petani,
pedagang, wiraswasta, juga bekerja sebagai
PNS, Polri atau TNI sebesar 60% sangat suka
dan suka kepiting pasir Ocypode Cursor
sebagai makanan bergizi bagi masyarakat
pesisir dalam memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Mushoffa Nasiri, (2019) bahwa
masyarakat di wilayah pesisir dalam
mengkonsumsi makanan tidak memandang
tingkat pendidikan atau pekerjaan karena
mereka senantiasa telah berbaur dengan
lingkungan setempat dan terbiasa
mengkonsumsi berbagai hasil laut. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian bahwa
masyarakat yang bermukim pesisir pantai di
Kecamatan Salahutu Pulau Ambon, mereka
tidak membedakan pendidikan maupun
pekerjaan mereka terbiasa mengkonsumsi
kepiting pasir Ocypode cursor, sebagai
sumber makanan bergizi.

Pentingnya sumber makanan bergizi
yang bersal dari laut. Menurut Afrizal Arlius dkk
(2017), Rizky Muliani Dwi Ujianti dkk (2020)
kepiting merupakan sumber makanan yang
bergizi sama nilai gizinya dengan ikan karena
dengan mengkonsumsi kepiting laut seperti
spesies Ocypode cursor, dapat terpenuhi
berbagai zat yang diperlukan tubuh, seprti
kalsium merupakan zat gizi yang penting
dalampembentukan gigi dan tulang. Kepiting
mengandung EPA(eicosapentaenoic acid) dan
DHA (docosahexaenoic acid) yang merupakan
komponen asam lemak omega-3, Asam lemak
jenuh pada kepiting tergolong rendabh.

Dalam mewujudkan pemenuhan
makanan bergizi dari laut yang berkualitas dan
kuantitas sebagai penunjang kecukup akan gizi
dan mineral bagi masyarakat pesisir. Menurut
Lee et al., (2018), Azka Khansa Hanifah
(2020), hal ini perlu didukung oleh ketersediaan
sumber makanan lokal yang tersedia di daerah
atau di desa-desa menjadi aspek yang perlu
diperhatikan, dan perlindungan agar pencarian
sumber-sumber makanan baru yang bergizi
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dan berkualitas perlu mendapat perhatian
pemintah daerah maupun masyarakat.

Analisis  regresi terkait jawaban
responden terkait keberadan atau kelimpahan
populasi kepiting pasir Ocypode cursor pada
habitatnya (variabel X) dan Ocypode cursor
sebagai sumber makanan bergizi (variabel Y)
bagi masyarakat, dimana hasil analisis
menunjukkan andanya regresi yang signifikan,
berdasarkan nilai regresi yang diperoleh Y = a
+ bx= 3.266 + 0,016, serta nilai R2 = 0,802
yang berarti ada korelasi antara ketersediaan
populasi kepiting pasir Ocypode cursor
dihabitatnya dengan Ocypode cursor sebagai
sumber makanan bergizi bagi masyarakat
sebesar 80,2% dan hanya 19,8% adalah faktor
lain. Berdasarkan analisis menunjukkan nilai y
= a+ bx=2,266 + 0,016 korelasi yang sangat
kuat, artinya bila terjadi perubahan kanaikan
populasi kepiting pasir Ocypode cursor
dihabitatnya akan diikuti dengan kanaikan
tingkat pemanfaatan sebaga sumber makanan
bergizi bagi masyarakat , hal terlihat juga pada
grafik regresi yang memperlihatkan nilai titik-
titik onservasi, garis inversir, garis kuadratic
serta titik-titik cobic berada dekat dengan garis
korelasi

Selain itu hasil analisis anova juga
memperlihatkan adanya pengaruh yang
signifikan berdasarkan nilai df = 24-22 = 2
dengan nilai F = 44.588 pada taraf signifikan
000, < p 0,05, ini berarti adanya pengaruh
yang signifikan antara ketersediaan populasi
kepiting pasir Ocypode cursor pada habitatnya
(KOcPdH) dan Ocypode cursor sebagai
sumber makanan bergizi bagi masyarakat
(OcMGz). Hal ini sejalan dengan penjelasan
Nuzul Ria Ramadhani, (2020) bahwa
berdasarkan analisis proksimat terhadap
kandungan gizi (kadar air, kadar abu, lemak,
kadar protein) yang berbeda-beda disebabkan
faktor lingkungan sebagai habitat undur-undur
laut yang berbeda-beda pula. Azka Khansa
Hanifah, (2020), adanya potensi sumber
makanan yang tersedian dari kearifan lokal
sangat berhubungan dan pemenuhan akan gizi
dan kesehatan masyarakat setempat. Dengan
demikian ketersedian populasi kepiting pasir
pada habitatnya sangat berhubungan dengan
pemenuhan akan sumber makanan bergizi
bagi masyarakat.

SIMPULAN

1. Hasil analisis proksimat pada kepiting pasir
Ocypode cursor untuk 100 gram daging
memperlihat adanya kadar air 73,99%,
kadar abu 5.43% , kadar lemak 7,55%,
kadar protein 15,74%. Kadar lemak dan

kadarprotein ini sangat baik untuk
dikonsumsi masyarakat
2. Jawaban responden terkait dengan

pertanyaan keberadaan populasi kepiting
pasir Ocypode Cursor pada substrat
berpasir di habitatnya diperairan pantai
pulau pombo sebesar 72% menyatakan
pernyataan tersebut benar, dan sebesar
60% memberi jawaban kepiting pasir
Ocypode Cursor sebagai sumber makanan
bergizi bagi masyarakat.

3. Hasil analisis regresi dan anova
menunjukkan nilai yang sangat signifikan
antara kelimpahan populasi kepiting pasir
Ocypode Cursor pada habitatanya dengan
kepiting pasir Ocypode Cursor sebagai
sumber makanan bergizi, sesuai nilai
regresi hasil analisi regresi y = a + bx=
3.266 + 0,016, serta nilai R? = 0,802 dan
hasil anova yang menunjukkan pengaruh
yang signifikan sesuai nilai df =24-22 =2
dan nilai F = 44.588 pada taraf signifikan
000, < p 0,05, ini berarti adanya pengaruh
yang signifikan antara ketersediaan
populasi kepiting pasir Ocypode cursor
pada habitatnya dangan Ocypode cursor
sebagai sumber makanan bergizi bagi
masyarakat (OcMGz).
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